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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Penerapan Pidana Terhadap Terdakwa Seorang Anggota Geng Motor Dengan Membawa Senjata Tajam Pada Putusan Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt
1. Posisi Kasus
Berawal pada hari Sabtu tanggal 2 Desember 2023 sekira pukul 19.30 WIB pada saat Terdakwa beserta teman-teman satu geng Terdakwa duduk-duduk di basecamp mereka di dekat pintu tol Rampah Kiri kemudian WENDI (belum tertangkap) yang merupakan ketua geng mereka mengatakan “ayok kita loring yok” (loring atau jalan-jalan membawa senjata tajam) lalu Terdakwa dan teman-teman Terdakwa lainnya mematuhi perintah WENDI kemudian sekira pukul 22.30 WIB mereka sebanyak dua belas orang dengan berboncengan mengendarai empat unit sepeda motor pergi menuju lapangan meredeka Kota Tebing Tinggi membawa senjata yang telah dipersiapkan oleh WENDI dengan Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, WENDI membawa 1 (satu) buah gergaji es balok, BRIAN (belum tertangkap) membawa 1 (satu) batang pemukul bisbol dan IRGI (belum tertangkap) membawa 1 (satu) bilah arit dan mereka yang membawa senjata tersebut duduk diboncengan; 

Selannjutnya pada hari Minggu tanggal 3 Desember 2023 sekira pukul 00.30 WIB setelah keliling-keliling lapangan merdeka Kota Tebing Tinggi Terdakwabersama dengan WENDI, BRIAN, IRGI dan 8 (delapan) orang teman 

Terdakwa lainnya pulang menuju Rampah Kiri Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai kemudian pada saat melintasi jalan di depan RS Sri Pamela Kota Tebing Tinggi Jl. Jend. Sudirman Kel. Sri Padang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa menyeret 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih ke aspal jalan dan BRIAN menyeret 1 (satu) batang pemukul bisbol ke aspal jalan sedangkan WENDI mengacungkan 1 (satu) bilah gergaji es balok ke arah pengguna jalan lainnya dan IRGI mengacungkan 1 (satu) bilah arit ke atas ke arah pengguna jalan lainnya yang kemudian dilihat oleh Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA dan melihat hal tersebut langsung Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA mengejar Terdakwa dan teman-teman Terdakwa lalu Terdakwa mengetahui dikejar oleh Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA spontan Terdakwa bersama dengan teman
teman Terdakwa menambah kecepatan sepeda motor mereka untuk kabur ke Rampah Kiri Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai kemudian pada saat Terdakwa dan teman-teman Terdakwa melintasi Jl. Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa diberhentikan oleh masyarakat yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya meneriakkan “pinggir kalian, pinggir…” dan sepeda motor yang diboncengi oleh Terdakwa tersebut berhenti lalu Terdakwa diamankan oleh masyarakat sekitar dan selanjutnya Terdakwa dibawa oleh Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA ke Polres Tebing Tinggi untuk mempertanggungjawabkan perbuatan Terdakwa sedangkan teman-teman Terdakwa lainnya pergi melarikan diri;

Terdakwa dan teman-teman Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, 1 (satu) batang pemukul bisbol, 1 (satu) bilah gergaji es balok dan 1 (satu) bilah arit tidak untuk memotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon atau bermain bola kasti maupun memotong es balok melainkan untuk membalas dendam kepada geng motor yang pernah membacok atau melukai Terdakwa yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya.
2. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum

Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
· Bahwa Terdakwa MUHAMMAD ALWI Alias ALWI pada hari Minggu tanggal 3 Desember 2023 sekira pukul 00.30 WIB atau setidak-tidaknya pada bulan Desember 2023 bertempat di Simpang SMP Negeri 8 Kota Tebing Tinggi Jl. Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi atau setidak
tidaknya pada suatu tempat lain yang masuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Tebing Tinggi yang berwenang memeriksa dan mengadili, melakukan “Barang siapa yang tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba, memperolehnya, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul, senjata penikam, atau senjata penusuk (slag-, steek-, of stootwapen)”, perbuatan Terdakwa dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
· Pada waktu dan tempat tersebut di atas berawal pada hari Sabtu tanggal 2 Desember 2023 sekira pukul 19.30 WIB pada saat Terdakwa beserta teman-teman satu geng Terdakwa duduk-duduk di basecamp mereka di dekat pintu tol Rampah Kiri kemudian WENDI (belum tertangkap) yang merupakan ketua geng mereka mengatakan “ayok kita loring yok” (loring atau jalan-jalan membawa senjata tajam) lalu Terdakwa dan teman-teman Terdakwa lainnya mematuhi perintah WENDI kemudian sekira pukul 22.30 WIB mereka sebanyak dua belas orang dengan berboncengan mengendarai empat unit sepeda motor pergi menuju lapangan meredeka Kota Tebing Tinggi membawa senjata yang telah dipersiapkan oleh WENDI dengan Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, WENDI membawa 1 (satu) buah gergaji es balok, BRIAN (belum tertangkap) membawa 1 (satu) batang pemukul bisbol dan IRGI (belum tertangkap) membawa 1 (satu) bilah arit dan mereka yang membawa senjata tersebut duduk diboncengan; 
· Selannjutnya pada hari Minggu tanggal 3 Desember 2023 sekira pukul 00.30 WIB setelah keliling-keliling lapangan merdeka Kota Tebing Tinggi Terdakwabersama dengan WENDI, BRIAN, IRGI dan 8 (delapan) orang teman Terdakwa lainnya pulang menuju Rampah Kiri Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai kemudian pada saat melintasi jalan di depan RS Sri Pamela Kota Tebing Tinggi Jl. Jend. Sudirman Kel. Sri Padang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa menyeret 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih ke aspal jalan dan BRIAN menyeret 1 (satu) batang pemukul bisbol ke aspal jalan sedangkan WENDI mengacungkan 1 (satu) bilah gergaji es balok ke arah pengguna jalan lainnya dan IRGI mengacungkan 1 (satu) bilah arit ke atas ke arah pengguna jalan lainnya yang kemudian dilihat oleh Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA dan melihat hal tersebut langsung Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA mengejar Terdakwa dan teman-teman Terdakwa lalu Terdakwa mengetahui dikejar oleh Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA spontan Terdakwa bersama dengan teman
teman Terdakwa menambah kecepatan sepeda motor mereka untuk kabur ke Rampah Kiri Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai kemudian pada saat Terdakwa dan teman-teman Terdakwa melintasi Jl. Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa diberhentikan oleh masyarakat yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya meneriakkan “pinggir kalian, pinggir…” dan sepeda motor yang diboncengi oleh Terdakwa tersebut berhenti lalu Terdakwa diamankan oleh masyarakat sekitar dan selanjutnya Terdakwa dibawa oleh Saksi KHOIRUL AMRI dan Saksi MUHAMAD FAHRUL ANBIYA ke Polres Tebing Tinggi untuk mempertanggungjawabkan perbuatan Terdakwa sedangkan teman-teman Terdakwa lainnya pergi melarikan diri;
· Terdakwa dan teman-teman Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, 1 (satu) batang pemukul bisbol, 1 (satu) bilah gergaji es balok dan 1 (satu) bilah arit tidak untuk memotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon atau bermain bola kasti maupun memotong es balok melainkan untuk membalas dendam kepada geng motor yang pernah membacok atau melukai Terdakwa yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya.

· Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 2 ayat (1) UU Drt. No. 12 Tahun 1951 tentang Penyalahgunaan Sajam, Senpi dan Bahan Peledak Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUH-Pidana.
3. Tuntutan Jaksa Penuntut Umum

Setelah mendengarkan pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

a. Menyatakan terdakwa Muhammad Alwi alias Alwi, telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Melakukan atau turut serta melakukan tanpa hak membawa senjata tajam” sebagaimana dalam surat dakwaan melanggar pasal 2 ayat (1) UU Drt. No. 12 Tahun 1951 tentang Penyalahgunaan Sajam, Senpi dan Bahan Peledak Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUH Pidana. 

b. Menjatuhkan pidana oleh karena itu terhadap terdakwa dengan pidana penjara selama 1 (satu) Tahun dan 6 (enam) bulan. 

c. Menetapkan bahwa masa penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan 

d. Memerintahkan agar terdakwa tetap ditahan 

e. Menyatakan barang bukti berupa : 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, Dirampas untuk dimusnahkan; 

f. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,-(dua ribu rupiah).

4. Nota Pembelaan Terdakwa

Nota pembelaan Terdakwa melalui Penasihat Hukum terdakwa secara tertulis tertanggal 18 April 2024 yang menerangkan agar Majelis Hakim yang Kami Muliakan Dapat Meringankan Hukuman Terdakwa, Agar Majelis Hakim yang Kami Muliakan menjatuhkan hukuman yang seringan
ringannya atau apabila Majelis Hakim yang memeriksa, mengadili dan memutus perkara ini berpendapat lain mohon putusan seadil-adilnya. (ex aquo et bono);

5. Amar Putusan

MENGADILI:

a. Menyatakan Terdakwa Muhammad Alwi alias Alwi telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam” sebagaimana dalam Dakwaan Tunggal; 

b. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan; 

c. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

d. Menetapkan Terdakwa tetap dalam tahanan; 

e. Menetapkan barang bukti berupa: 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, Dirampas untuk dimusnahkan; 

f. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah Rp 2.000,00 (dua ribu rupiah);

6. Analisis Penulis

Berdasarkan fakta-fakta dalam persidangan tersebut dilakukan pembuktian mengenai unsur-unsur dari pada yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum. Adapun unsur-unsur yang dipenuhi pada perkara ini adalah dakwaan tunggal pasal 2 ayat (1) UU Drt. No. 12 Tahun 1951 tentang Penyalahgunaan Sajam, Senpi dan Bahan Peledak Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUH Pidana, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :
a. Unsur Barangsiapa; 

· Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “barang siapa” disini adalah orang atau manusia sebagai subyek hukum sebagai pendukung hak dan kewajiban yang mampu bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya; 
· Menimbang, bahwa dalam kaitan perkara ini, berdasarkan keterangan dari para saksi dan keterangan Para Terdakwa di persidangan yang satu dengan yang lainnya saling bersesuaian jelas bahwa yang dimaksud dengan barang siapa dalam perkara ini adalah Terdakwa Muhammad Alwi alias Alwi lengkap dengan segala identitasnya, bukan orang lain dan dalam persidangan Terdakwa telah membenarkan identitasnya;

b. Unsur Tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba, memperolehnya, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul, senjata penikam, atau senjata penusuk (slag-, steek-, of stootwapen);
· Menimbang, bahwa unsur kedua tersebut mengandung beberapa sub unsur yang bersifat alternatif sehingga unsur tersebut telah terpenuhi apabila salah satu sub unsurnya telah terbukti; 
· Menimbang, bahwa yang dimaksud “Tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba, memperolehnya, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul, senjata penikam, atau senjata penusuk (slag-, steek-, of stootwapen)” adalah menunjuk kepada adanya perbuatan dengan sengaja tanpa ijin dari pihak yang berwajib mengusai dan membawa benda-benda seperti busur dengan anak panah, parang,pisau, dan lain-lain yang dapat melukai bahkan menyebabkan kematian bagi orang lain; 
· Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan bahwasanya pada hari Minggu tanggal 3 Desember 2023 sekitar pukul 00.30 WIB bertempat di Simpang SMP Negeri 8 Kota Tebing Tinggi Jl. Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa tertangkap oleh saksi-saksi saat itu Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih;
· Menimbang, bahwa dari keterangan Terdakwa dan saksi-saksi yang saling bersesuaian bahwa Terdakwa dan teman-teman Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, 1 (satu) batang pemukul bisbol, 1 (satu) bilah gergaji es balok dan 1 (satu) bilah arit tidak untuk memotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon atau bermain bola kasti maupun memotong es balok melainkan untuk membalas dendam kepada geng motor yang pernah membacok atau melukai Terdakwa yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya adapun maksud dan tujuan Terdakwa membawa senjata tajam adalah untuk tawuran, sehingga Majelis Hakim berpendapat perbuatan Terdakwa secara sah menurut hukum telah memenuhi unsur “Tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba, memperolehnya, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul, senjata penikam, atau senjata penusuk (slag-, steek-, of stootwapen);
Dalam hal ini, bahwa Penulis melihat kesesuaian mengenai proses secara formil dan materil dalam kasus putusan 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt, maka dari itu penerapan hukum materil dari putusan 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt telah sesuai dengan undang undang yang berlaku.
Implementasi Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 dapat kita lihat dalam putusan 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt, dimana hakim memberikan putusan dan juga pendapatnya. Dalam kasus di atas tindak pidana pelaku pembawa senjata tajam penerapan pidana yang diterapkan oleh Hakim yaitu menerapkan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan begitu juga tuntutan penuntut umum yang umumnya menuntut 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan yang umumnya sama dengan putusan Hakim, apabila melihat hal tersebut disini Jaksa yang terlalu ringan dalam hal memberikan tuntutan kepada Terdakwa dengan berbagai alasan dibaliknya, Majelis Hakim sudah menerapkan pidana yang sama seperti yang di tuntutan Jaksa, namun seharusnya Majelis Hakim juga dapat menggunakan kewenangannya, karena kebebasan dan kemandirian seorang Majelis Hakim dijamin oleh undang-undang, maka Majelis Hakim bisa menjatuhkan kurang, sama, atau bahkan melebihi tuntutan jaksa, hal tersebut karena perbuatan seperti itu dapat diancam dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 yaitu maksimal selama 10 tahun.

Mengenai penjatuhan hukuman pemidanaan terhadap seorang terdakwa sepenuhnya bergantung pada penilaian dan keyakinan majelis hakim terhadap bukti-bukti dan fakta yang terungkap di persidangan. Sesuai Pasal 193 ayat (1) KUHAP, jika pengadilan berpendapat bahwa terdakwa bersalah melakukan tindak pidana, maka pengadilan menjatuhkan pidana kepadanya.
B. Dasar Pertimbangan Hakim dalam Memutus Perkara kepada Terdakwa Seorang Anggota Geng Motor dengan Membawa Senjata Tajam Pada Putusan Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam memutus Perkara turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam dalam Putusan Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt ini ialah dengan mempertimbangkan secara yuridis dan non yuridis, penjelasannya sebagai berikut;

1. Pertimbangan Yuridis

Pertimbangan Yuridis adalah pertimbangan hakim yang didasarkan pada fakta-fakta yuridis yang terungkap dalam persidangan dan oleh Undang-undang ditetapkan sebagaimana yang harus dimuat dalam putusan misalnya dakwaan jaksa penuntut umum, keterangan terdakwa, keterangan saksi, barang-barang bukti dan pasal-pasal dalam peraturan hukum pidana.

Dalam penjatuhan sanksi pidana pada Putusan Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt , Hakim harus berdasarkan pada dua alat bukti yang sah, kemudian alat bukti tersebut oleh Hakim memperoleh keyakinan bahwa tindak pidana yang didakwakan benar-benar terjadi dan terdakwa yang melakukannya. Hal ini diatur dalam Pasal 183 KUHAP yakni sebagai berikut.

a. Keterangan Saksi

Keterangan saksi juga merupakan salah satu alat bukti terpenting bagi hakim dalam memutuskan suatu perkara. Keterangan saksi dalam Perkara Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt terdapat 2 (dua) saksi yang memberikan keterangan pada kasus turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam. 

1) Saksi Khoirul Amri bersumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

· Bahwa, saksi mengerti sebab nya diperiksa serta dimintai keterangan sehubungan dengan tindak pidana membawa senjata sajam; 
· Bahwa, Pada hari Minggu, tanggal 03 Desember 2023, sekira pukul 00.30 Wib, saksi dan teman teman saksi sedang duduk di depan RS. Pamela Kota Tebing Tinggi, kemudian saksi melihat dari arah Kota Tebing Tinggi menuju arah Kota Medan ada 4 (empat) sepeda motor masing masing sepeda motor menumpangi 3 (tiga) orang membawa senjata tajam berupa 2 (dua) bilah clurit, Tongkat Base Ball dan dan pisau pemotong es batu, dimana 1 (satu) unit sepeda motor yang menumpangi 3 (tiga) orang membawa 1 (satu) senjata, sepeda motor yang digunakan yaitu 1 (satu) unit sepeda motor Vario warna hitam lis merah, 1 (satu) unit sepeda motor Verja warna Biru, 1 (satu) unit sepeda motor Supra Fit warna hitam dan 1 (satu) unit sepeda motor Vario menyeret tongkat Base Ball ke jalan aspal sedangkan pisau pemotong es batu dan pisau panjang diacungkan kan keatas sambil berteriak teriak “ Namun tidak jelas apa yang diucapkan” dan secara spontan saksi bersama teman teman langsung mengejar para pelaku menggunakan mengendarai sepeda motor dan para pelaku langsung melajukan sepeda motornya kearah Kota Medan, pada saat saksi mengejar para pelaku, pelaku berpencar ada yang duluan dan ada yang belakangan begitu juga dengan saksi dan teman teman mengejar para pelaku dengan berpencar, saksi mengejar pelaku berdua dengan teman saksi bernama Fahrul yang mengendarai sepeda maotor Vario sampai Simpang Pintu Tol Tebing Tinggi namun tidak dapat lalu saksi putar arah kembali kearah Kota Tebing Tinggi; 

· Bahwa kemudian saksi dan teman saksi kumpul di tugu Selamat Datang Kota Tebing Tinggi, tidak lama kami di tugu ada seoarang laki laki yang tidak saksi kenal mendatangi saksi mengatakan “ Udah dapat satu pelakunya di depan SMP 8, sehingga saat itu saksi bersama Fahrul langsung ke arah SMP 8 dan setelah tiba di SMP 8, benar pelaku bernama Muhammad Alwi sudah diamankan oleh beberapa warga setempat; 

· Bahwa saksi bersama teman teman langsung membawa terdakwa Muhammad Alwi ke Polres Tebing Tinggi berikut 1 (satu) bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih; 

· Bahwa senjata tajam tersebut diselipkan dibalik baju depan perut terdakwa; 

· Bahwa, saksi melihat Terdakwa dan rombongannya membawa senjata tajam sambil mengendarai sepeda motor dan menyeret senjata tajam tersebut ke jalan aspal. 

· Bahwa, saksi tidak tahu Tujuan Terdakwa membawa senjata tajam tersebut;
2) Saksi Muhamad Fahrul Anbiya bersumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

· Bahwa saksi mengerti sebab nya diperiksa serta dimintai keterangan sehubungan dengan tindak pidana membawa senjata sajam;

· Bahwa, Pada hari Minggu, tanggal 03 Desember 2023, sekira pukul 00.30 Wib, saksi dan teman teman saksi sedang duduk di depan RS. Pamela Kota Tebing Tinggi, kemudian saksi melihat dari arah Kota Tebing Tinggi menuju arah Kota Medan ada 4 (empat) sepeda motor masing masing sepeda motor menumpangi 3 (tiga) orang membawa senjata tajam berupa 2 (dua) bilah clurit, Tongkat Base Ball dan dan pisau pemotong es batu, dimana 1 (satu) unit sepeda motor yang menumpangi 3 (tiga) orang membawa 1 (satu) senjata, sepeda motor yang digunakan yaitu 1 (satu) unit sepeda motor Vario warna hitam lis merah, 1 (satu) unit sepeda motor Verja warna Biru, 1 (satu) unit sepeda motor Supra Fit warna hitam dan 1 (satu) unit sepeda motor Vario menyeret tongkat Base Ball ke jalan aspal sedangkan pisau pemotong es batu dan pisau panjang diacungkan kan keatas sambil berteriak teriak “ Namun tidak jelas apa yang diucapkan” dan secara spontan saksi bersama teman teman langsung mengejar para pelaku menggunakan mengendarai sepeda motor dan para pelaku langsung melajukan sepeda motornya kearah Kota Medan, pada saat saksi mengejar para pelaku, pelaku berpencar ada yang duluan dan ada yang belakangan begitu juga dengan saksi dan teman teman mengejar para pelaku dengan berpencar, saksi mengejar pelaku berdua dengan teman saksi bernama Khoirul Amri yang mengendarai sepeda maotor Vario sampai Simpang Pintu Tol Tebing Tinggi namun tidak dapat lalu saksi putar arah kembali kearah Kota Tebing Tinggi; 

· Bahwa kemudian saksi dan teman saksi kumpul di tugu Selamat Datang Kota Tebing Tinggi, tidak lama kami di tugu ada seoarang laki laki yang tidak saksi kenal mendatangi saksi mengatakan “ Udah dapat satu pelakunya di depan SMP 8, sehingga saat itu saksi bersama Khoirul Amri langsung ke arah SMP 8 dan setelah tiba di SMP 8, benar pelaku bernama Muhammad Alwi sudah diamankan oleh beberapa warga setempat; 

· Bahwa saksi bersama teman teman langsung membawa terdakwa Muhammad Alwi ke Polres Tebing Tinggi berikut 1 (satu) bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih; 

· Bahwa senjata tajam tersebut diselipkan dibalik baju depan perut terdakwa; 

· Bahwa, saksi melihat Terdakwa dan rombongannya membawa senjata tajam sambil mengendarai sepeda motor dan menyeret senjata tajam tersebut ke jalan aspal; 

· Bahwa, saksi tidak tahu Tujuan Terdakwa membawa senjata tajam tersebut;

b. Keterangan Terdakwa

Bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut;

· Bahwa Terdakwa membenarkan keterangan Terdakwa dalam Berita Acara Pemeriksaan Penyidik; 

· Bahwa pada hari Minggu tanggal 3 Desember 2023 sekitar pukul 00.30 WIB bertempat di Simpang SMP Negeri 8 Kota Tebing Tinggi Jl. Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa tertangkap oleh saksi
saksi saat itu Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih; 

· Bahwa kejadian tersebut berawal pada hari Sabtu tanggal 2 Desember 2023 sekitar pukul 19.30 WIB pada saat Terdakwa beserta teman-teman satu geng Terdakwa duduk-duduk di basecamp mereka di dekat pintu tol Rampah Kiri kemudian WENDI (belum tertangkap) yang merupakan ketua geng mengatakan “ayok kita loring yok” (loring atau jalan-jalan membawa senjata tajam) lalu Terdakwa dan teman-teman Terdakwa lainnya mematuhi perintah WENDI; 

· Bahwa kemudian sekira pukul 22.30 WIB Terdakwa dan teman-teman Terdakwa sebanyak 12 (dua belas) orang dengan berboncengan mengendarai empat unit sepeda motor pergi menuju lapangan meredeka Kota Tebing Tinggi membawa senjata yang telah dipersiapkan oleh WENDI dengan Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, WENDI membawa 1 (satu) buah gergaji es balok, BRIAN (belum tertangkap) membawa 1 (satu)
· batang pemukul bisbol dan IRGI (belum tertangkap) membawa 1 (satu) bilah arit dan mereka yang membawa senjata tersebut duduk diboncengan; - Bahwa selanjutnya pada hari Minggu tanggal 3 Desember 2023 sekitar pukul 00.30 WIB setelah keliling-keliling lapangan merdeka Kota Tebing Tinggi Terdakwa bersama dengan WENDI, BRIAN, IRGI dan 8 (delapan) orang teman Terdakwa lainnya pulang menuju Rampah Kiri Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai kemudian pada saat melintasi jalan di depan RS Sri Pamela Kota Tebing Tinggi Jl. Jend. Sudirman Kel. Sri Padang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa menyeret 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih ke aspal jalan dan BRIAN menyeret 1 (satu) batang pemukul bisbol ke aspal jalan sedangkan WENDI mengacungkan 1 (satu) bilah gergaji es balok ke arah pengguna jalan lainnya dan IRGI mengacungkan 1 (satu) bilah arit ke atas ke arah pengguna jalan lainnya yang kemudian dilihat oleh saksi-saksi;

· Bahwa selanjutnya saksi-saksi mengejar Terdakwa dan teman-teman Terdakwa lalu Terdakwa mengetahui dikejar oleh saksi-saksi spontan Terdakwa bersama dengan teman-teman Terdakwa menambah kecepatan sepeda motor mereka untuk kabur ke Rampah Kiri Kec. Sei Rampah Kab. Serdang Bedagai kemudian pada saat Terdakwa dan teman-teman Terdakwa melintasi Jl. Yos Sudarso Kel. Lalang Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi Terdakwa diberhentikan oleh masyarakat yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya meneriakkan “pinggir kalian, pinggir…” dan sepeda motor yang diboncengi oleh Terdakwa tersebut berhenti lalu Terdakwa diamankan oleh masyarakat sekitar dan selanjutnya Terdakwa dibawa ke Polres Tebing Tinggi untuk mempertanggungjawabkan perbuatan Terdakwa sedangkan teman-teman Terdakwa lainnya pergi melarikan diri;

· Bahwa Terdakwa dan teman-teman Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, 1 (satu) batang pemukul bisbol, 1 (satu) bilah gergaji es balok dan 1 (satu) bilah arit tidak untuk memotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon atau bermain bola kasti maupun memotong es balok melainkan untuk membalas dendam kepada geng motor yang pernah membacok atau melukai Terdakwa yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya; 

· Bahwa maksud dan tujuan Terdakwa membawa senjata tajam adalah untuk tawuran; 

· Bahwa, Terdakwa merasa bersalah dan menyesal; 

· Bahwa, Terdakwa belum pernah dihukum;
c. Petunjuk

Berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 
· Bahwa, benar Pada hari Minggu, tanggal 03 Desember 2023, sekitar pukul 00.30 Wib ketika saksi-saksi sedang duduk di depan RS. Pamela Kota Tebing Tinggi saksi melihat dari arah Kota Tebing Tinggi menuju arah Kota Medan ada 4 (empat) sepeda motor masing masing sepeda motor menumpangi 3 (tiga) orang membawa senjata tajam berupa 2 (dua) bilah clurit, Tongkat Base Ball dan dan pisau pemotong es batu, dimana 1 (satu) unit sepeda motor yang menumpangi 3 (tiga) orang membawa 1 (satu) senjata, sepeda motor yang digunakan yaitu 1 (satu) unit sepeda motor Vario warna hitam lis merah, 1 (satu) unit sepeda motor Verja warna Biru, 1 (satu) unit sepeda motor Supra Fit warna hitam dan 1 (satu) unit sepeda motor Vario menyeret tongkat Base Ball ke jalan aspal sedangkan pisau pemotong es batu dan pisau panjang diacungkan kan keatas sambil berteriak teriak; 

· Bahwa secara spontan saksi –saksi langsung mengejar para pelaku menggunakan mengendarai sepeda motor dan para pelaku langsung melajukan sepeda motornya kearah Kota Medan; 

· Bahwa saksi-saksi mengejar pelaku yang mengendarai sepeda maotor Vario sampai Simpang Pintu Tol Tebing Tinggi namun tidak dapat lalu kami putar arah kembali kearah Kota Tebing Tinggi kemudian kami kumpul di tugu Selamat Datang Kota Tebing Tinggi, tidak lama kemudian ada seorang laki laki yang mendatangi saksi mengatakan “ Udah dapat satu pelakunya di depan SMP 8, sehingga saat itu saksi –saksi langsung ke arah SMP 8 dan setelah tiba di SMP 8, benar pelaku bernama Muhammad Alwi sudah diamankan oleh beberapa warga setempat lalu saksi-saksi langsung membawa Terdakwa ke Polres Tebing Tinggi berikut 1 (satu) bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih;
· Bahwa Terdakwa dan teman-teman Terdakwa membawa 1 (satu) bilah sabit / celurit terbuat dari besi yang gagangnya dililit dengan tambang warna putih, 1 (satu) batang pemukul bisbol, 1 (satu) bilah gergaji es balok dan 1 (satu) bilah arit tidak untuk memotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon atau bermain bola kasti maupun memotong es balok melainkan untuk membalas dendam kepada geng motor yang pernah membacok atau melukai Terdakwa yang tidak Terdakwa ketahui identitasnya; 

· Bahwa maksud dan tujuan Terdakwa membawa senjata tajam adalah untuk tawuran; 

· Bahwa benar Terdakwa belum pernah dihukum;
2. Pertimbangan Non Yuridis

Untuk pertimbangan Non-Yuridis, yang menjadi dasar pertimbangan hakim mempunyai dua kategori yaitu: pertimbangan filosofis dan pertimbangan sosiologis sebagai berikut;

a. Pertimbangan Sosiologis

Pertimbangan hakim secara sosiologis diatur dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman menyatakan bahwa hakim wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, ketika memutuskan bagaimana melanjutkan kasus turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam oleh geng motor, untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka hakim Pengadilan Negeri Tebing Tinggi perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan meringankan. Adapun hal-hal yang meringankan dan yang memberatkan dalam putusan perkara No. 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt. sebagai berikut;

1) Keadaan yang memberatkan: 

· Perbuatan terdakwa sangat meresahkan masyarakat; 
2) Keadaan yang meringankan: 

· Terdakwa mengaku terus terang dan menyesali perbuatannya; - 
· Terdakwa belum pernah dihukum;

b. Pertimbangan Filosofis

Secara filosofis Majelis hakim mempertimbangkan bahwa penjatuhan pidana selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan terhadap pelaku tindak pidana turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam bertujuan tidak semata-mata sebagai pembalasan atas perbuatan terdakwa, tetapi sebagai bentuk pembinaan kepadanya agar menjadi pribadi yang lebih baik setelah menyelesaikan masa pidana. 
Pertimbangan secara filosofis adalah majelis mempertimbangkan bahwa penjatuhan pidana oleh hakim terhadap pelaku bertujuan untuk mencapai perbaikan kepada pelaku sebagai tujuan pemidanaan. Ketentuan ini juga sejalan dengan adanya ketentuan mengenai pengurangan hukuman pada masa penangkapan dan penahanan yang dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pengurangan masa pidana bertujuan untuk menimbulkan pengaruh psikologis yang baik terhadap terpidana dalam menjalani pembinaan selanjutnya.

3. Analisis Kasus

Dalam Putusan No. 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt, proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Majelis Hakim menurut penulis telah sesuai dengan aturan hukum yang berlaku dan sesuai berdasarkan dengan alat bukti yang sah, dimana dalam perkara ini, alat bukti yang digunakan oleh Hakim adalah keterangan terdakwa, keterangan saksi dan bukti berupa senjata tajam jenis barang bukti berupa 1 (satu) bilah sabit/celurit terbuat dari besi. Kemudian mempertimbangkan tentang pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukan terdakwa dengan pertimbangan bahwa pada saat melakukan perbuatannya itu, terdakwa sadar akan akibat yang ditimbulkannya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat penulis simpulkan berdasarkan Putusan Perkara No. 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt, Penulis sependapat dengan Majelis Hakim yang menilai bahwa terdakwa terbukti bersalah atas dakwaan dari Jaksa Penuntut Umum melanggar Pasal 2 ayat (1) UU Drt. No. 12 Tahun 1951 tentang Penyalahgunaan Sajam, Senpi dan Bahan Peledak Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUH Pidana dikarenakan unsur-unsur tindak pidana telah terpenuhi dan terbukti sebagai fakta didepan persidangan pengadilan. 
Putusan hakim merupakan hasil dari kewenangan mengadili setiap perkara yang ditangani dan didasari pada Surat Dakwaan dan fakta-fakta yang terungkap di persidangan dan dihubungkan dengan penerapan dasar hukum yang jelas, termasuk di dalamnya berat ringannya penerapan pidana penjara atau pidana perampasan kemerdekaan. Hal ini sesuai dengan asas hukum pidana yaitu asas legalitas yang diatur pada Pasal 1 Ayat (1) KUHP yaitu Hukum Pidana harus bersumber pada undang-undang, artinya pemidanaan haruslah berdasarkan Undang-Undang. Terkait hakim yang menjatuhkan pidana minimal terhadap terdakwa, menurut penulis hal tersebut tidak selamanya dapat diterapkan karena berpotensi menjadi yurisprudensi di masa-masa yang akan datang, namun demikian Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman mengatur bahwa putusan hakim bersifat independen dan harus bebas dari intervensi dari pihak manapun, dalam kondisi yang demikian semua putusan hakim harus memenuhi rasa keadilan masyarakat.
Penulis berharap Majelis Hakim dalam Perkara No. 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt. seharusnya lebih menekankan hukuman yang lebih berat mengingat tindak pidana ini adalah titik awal dari tindak pidana lain yang lebih berat, misalnya pembunuhan, pencurian dengan kekerasan, penganiayaan tentu pastinya ada korban baik korban luka-luka maupun korban meninggal.
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